Speech Theraphy Journal (jawara) 46

Penerapan Metode Word and Phrase Level of Training Pada Kasus Dislogia
dengan Kondisi Disabilitas Intelektual: Studi Kasus Tunggal

Yulidar Rusdi Rasyid', Shendy Octriviani2, Kaisa Azzahra (22020)°

Politeknik Arutala Johana Hendarto

elSSN: 2986-8068 =
pISSN: 2656-4335 Hubungi Kami: %

. . . JI. Kramat 7 No. 2]’Jaka|rta‘§mm
https://doi.org/10.59898 /jawara.v2i1.26 10430, DK Jakarta, Imggknes;if%?

Fax/Telp: 0213140636 b
TN SEsen

f—_

Published date: 15 Mei 2024

Jurnal Terapi Wicara. 2024 Vol.2 Issue. 1:46-63 P
PRV
% ”s,f

Author’s: %%%éﬁ

Yulidar A. Md TW., M. Pd?, Dosen Politeknik Arutala Johana Hendarto, Inq&pewﬁgma:l
denialamsyah@atw-ybw.ac.id, kontak: 021-3140636, Jakarta, Indonesia. \Y

Shendy Octriviani?, Mahasiswi Politeknik Arutala Johana Hendarto, gm%aj yara@atw-ybw ac.id,
kontak: 021- 3140636 Jakarta, Indonesia.

Kaisa Azzahra?®, Mahasiswi Politeknik Arutala Johana Hendarto, Email: ?ﬁwa‘ra@atw -ybw.ac.id,
kontak: 021-3140636, Jakarta, Indonesia. Aﬁ;{é ),

mempengaruhi kemampuan mdlv%“@f?ﬁk berpikir, belajar, dan berfungsi secara independen.

vwaa.

Kemampuan seorang anak dlgl%g@elfgan kondis1 mental retardasi dengan istilah saat in1 menjadi

%
disabilitas mtelektualg,éﬁfa&ménamal tingkat kata jenis kata benda dapat meningkatkan kemampuan
N,
bahasa ekspresif'y y‘%g merupakan bagian dari komunikasi secara verbal.

'e&p«

Tujuan: DaLa@ i?ﬁehnan i dapat mengukur peningkatan bahasa ekspresif dalam hal menamai
‘?’

tingkat ,é(’é’%yse"telah diberikan penanganan terapi sebanyak 10 sesi pertemuan.
A A %@

. Y

M?%g%?al\r{enggunakan kuasi-eksperimen subjek tunggal, menggunakan desain A1-B-A2. Dimana

) 1
|

Al adalah kondisi awal tanpa intervensi, B adalah intervensi dan A2 adalah kondisi pasca intervensi
dengan menggunakan level kata dan frase metode pelatihan . Sebelum pengobatan dan sesudah

pengobatan pada anak gangguan keterbelakangan mental dilaksanakan 10 kali pertemuan.
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Hasil: Penilaian setelah dilakukan intervensi terapi wicara dengan menggunakan metode word and
phrase level of training sebanyak 10 sesi pertemuan, menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa
ekspresif tingkat kata dengan cara menamai gambar,

Kesimpulan: Klien mampu meningkatkan kemampuan menamai tingkat kata

Saran: Masih dibutuhkannya penelitian lanjutan untuk melihat kemampuan menamai tingka

Kata kunci: Word and phrase, Menamai, Disabilitas Intelektual
PENDAHULUAN

Disabilitas intelektual adalah kondisi perkembangan yang muncul sej ini dan ditandai
oleh keterbatasan yang signifikan dalam fungsi intelektual dan keterampilan adaptif. Disabilitas
intelektual adalah kondisi perkembangan saraf'yang mempengaruhi 1 dalam dua domain: Fungsi
kognitif, seperti pembelajaran, pemecahan masalah, dan pénraian; Fungsi adaptif, serta aktivitas
kehidupan sehari-hari, seperti keterampilan komuni partisipasi sosial. Selain itu, defisit
adaptif dan intelektual dimulai pada masa per awal, biasanya sebelum usia 18 tahun. (1)

Kecacatan intelektual, juga dikenal sebaga nan perkembangan intelektual, adalah suatu kelainan

yang muncul selama periode perkem tertentu dan mencakup penurunan fungsi intelektual dan

adaptasi dalam bidang konsep al, dan praktis.

a) Kekurangan f

tual seperti penalaran, pemecahan masalah, perencanaan, abstrak

)

pemikiran, , pembelajaran akademis, dan pembelajaran dari pengalaman, semuanya

3 Kekurangan mi harus divalidasi dengan tes kecerdasan terstandarisasi dan

angnya fungsi adaptif menyebabkan ketidakmampuan untuk memenuhi standar
perkembangan dan sosiokultural untuk kemandirian pribadi dan tanggung jawab sosial. Tanpa
dukungan berkelanjutan, defisit adaptif membatasi fungsi dalam satu atau lebih aktivitas
kehidupan sehari-hari, seperti komunikasi, partisipasi sosial, dan hidup mandiri, di berbagai

lingkungan, seperti rumah, sekolah, tempat kerja, dan masyarakat.
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¢) Munculnya defisit kecerdasan dan kemampuan adaptasi selama perkembangan. (1)
Disabilitas intelektual terjadi pada sekitar 1% populasi, dan sekitar 85% dar1 populasi tersebut
memiliki disabilitas intelektual ringan. Di negara-negara berpendapatan tinggi, 2-3% anak-anak
mempunyai disabilitas intelektual Menurut American Psychiatric Association (APA, 2013),

disabilitas intelektual mempengaruhi berbagai aspek perkembangan kognitif, sosial, dan adap

prevalensi di an mencapai 1-3% dari populasi global (Maulik et al., 2011). (4) Berdasarkan
3 1tik (8,56% penderita disabiltas yang berusia 10 tahun). Menurut Kementerian
an Tahun 2023 Prevalensi anak retardasi mental di Indonesia diperkirakan 1-3% dari jumlah
penduduk Indonesia mengalami retardasi mental atau sekitar 6,6 juta jiwa, dari jumlah tersebut anak

yang terkena retardasi mental berat sebanyak 2,8%, retardasi mental cukup berat 2,6%, dan anak

retardasi mental ringan atau lemah pikiran sebanyak 3,5% dan sisanya anak dungu 2,5%. (5)
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Aspek bahasa terbagi menjadi dua reseptif dan ekspresif. Bahasa reseptif merujuk pada
kemampuan seseorang untuk memahami bahasa, baik secara lisan maupun tulisan.(3)Bahasa reseptif

ini penting dalam proses pembelajaran bahasa dan dalam berkomunikasi dengan orang lain, karena

pemahaman yang baik memungkinkan seseorang untuk mengikuti percakapan, memahami instruksi,

berikut: (6)

Disorder and | Treatment and prognosis

véech is delayed. Active intervention is necessary because this
Langua “hildren  have  normal | disorder is not
Disorder comprehension, intelligence, | self-correcting.

Receptive _/

hearing, emotional | Speech-language therapy interventions are effective.
relationships, and | Parent-provided therapy under the guidance of a
articulation skills. clinician

Expressive language disorder | is as effective as clinician-provided therapy.
is difficult to distinguish at | Interventions

an early age from the more | lasting longer than eight weeks may be more
common developmental effective

speech and language delay | than those lasting less than eight weeks. 1
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Children may not look at or
point to objects or persons

named by parents
(demonstrating a deficit in
comprehension).

Word and Phrase of Training

Exsprexsive | Speech 1s delayed, sparse, | The effect of speech-language therapy is much
Language | agrammatic, and smaller
Disorders | indistinct in articulation. than 1t is for other groups. Parent-provided therapy
Children may not look at or | under
point to objects or persons the guidance of a clinician is as effective as
named by parents | clinicianprovided therapy. Interventions lasting
(demonstrating a deficitin | longer than eight weeks may be more effective than
comprehension). those lasting less than
Children  have  normal | eight weeks.
responses to  nonverbal | It is rare for these children to develop nd
auditory language
stimuli. capacity
Intellectual | Speech is delayed. Children should be referreds elopmental
disability The wuse of gestures is | evaluation.
delayed, and there 1s a| This may include referral4 tary-level child
generalized development  cente can  provide
delay in all aspects of | interdisciplinary |
developmental milestones. | evaluations (inclug ech-language therapy and

audiology). Refer ould include consultation
I icdlygeneticist to aid in diagnosing the
Hectual disability (6)

cause of

“Awalnya, pilih morfem tata bahasa yang dapat dilatih dalam frasa, karena ini secara sintaksis lebih

sederhana dan mungkin lebith mudah bagi anak; pilih infleksi jamak biasa s (misalnya, dua buku,
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balok biru, tiga kucing, tumbuhan hijau) dan jamak z (misalnya, empat tas dua anjing, bola merah,
kereta panjang) untuk pelatihan awal; morfem lain

dalam frase berbentuk jamak tidak beraturan (dua wanita, pria besar gigi putih, kaki besar); preposisi
di atas (di atas meja, di tempat tidur) dan di (misalnya, di topi, di dalam kotak) ; infeksi posesif (mis.,
topt mommy, ekor anjing) dan sebagainya.”
Langkah Metode:

1. place a stimulus picture or object in front of the child

2. ask a question to evoke the target response (e.g., *‘Johnny, what is th
3. model the response (*'Johnny, say sock. ")
proximation of the correct

4. positively reinforce the correctly imitated response; accep

response

5. if the child gave a wrong response, give corrective fegdback by saying ‘No, that is not correct;

it is a sock, nota.”’

0. if the child did not say anything, jus on to the next trial
£

7. move the stimulus picture or ite rd you to signal the end of a trial

8. record the child 'sresponse ecording sheet (correct, incorrect, or no response)

9. wait for a few seg fraw the child's attention, and present the next trial

i do not model the response reinforce the correct response and give corrective feedback for
the wrong response. (7)
METODE

Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif desain eksperimen pretest-posttest design,

dengan penelitian subjek tunggal (Single Subject Research). Single Subject Research merupakan
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studi eksperimen yang dirancang untuk menguji perilaku dan mengevaluasi intervensi terhadap
perilaku subjek  melalui penilaian berulang selama periode waktu yang ditentukan. Hasil penilaian
variabel akan dibandingkan pada kondisi sebelum intervensi dengan kondisi setelah intervensi .(8)
Peneliti menilai kemampuan bahasa ekspresif dengan cara menamai tingkat kata sebanyak S kartu

gambar selama 10 sesi pertemuan terapi dengan durasi pelaksanaan selama 30 menit.

PARTISIPAN

Subjek penelitian yaitu IK, perempuan berumur 10 tahun. Subjk itian  dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria subjek penelitian ya " dapat keterbatasan
kemampuan bahasa ekspresif berupa menamai tingkat kata . Instr yang digunakan untuk
mendapatkan data yang dikumpulkan diperoleh melalui wawancaga, observasi, dan tes.
DESKRIPSI KASUS

1K, perempuan berumur 10 tahun, mengalami k fasan dalam bahasa bicara, kemampuan
bahasa klien pada tahap subdomain 2, yang \Y, asa ekspresif ada dan mulai mengujar pada

tingkat kata, jenis kata kerja ataupun kata yang familiar. Dengan mempertimbangkan modalitas

pada kemampuan ekspresif yang ninim, sudah mulai mengujar pada tingkat kata dengan

modalitas kosakata yang belunnterlalu Banyak. Klien terkesan paham akan fungsi dari benda-benda

Hasil pengamatan mengenai bahasa ekspresif didapatkan hasil bahwa klien mengujar “mau”,

“kak™ ,“kak ikut” “apa?”. Berdasarkan tes dengan penulis, klien tidak dapat menjawab pertanyaan
“di mana kamu tinggal ?” klien tidak dapat menyusun kalimat dari beberapa kata yang penulis berikan.

Saat diminta menamai kartu bergambar kategori kata kerja klien hanya menamai dengan satu kata,
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seperti kartu “ibu memasak sayur” klien hanya menjawab “masak” penulis bertanya “masak apa?”

EE 1Y
2

klien menjawab “mamam”, “ibu mencuci baju” klien hanya menjawab “cuci” , “ibu mengangkat

pakaian” klien menjawab “kaian”, “ibu membuat susu” klien hanya menjawab “su”. Saat diminta

menamai kartu bergambar “burung” klien tidak

merespon. Saat klien ditanya makan apa? Klien menjawab “roti”. Saat klien ingin meminjar

klien hanya memanggil “kakak”™ dan menunjuk kartu, saat penulis meminta klien unt
“kakak, pinjam kartunya” klien hanya mengujar “pinjam”, saat penulis bertanya ®rapa kartu?”
klien menjawab “satu”. Kemudian saat penulis bertanya “kemarin kamu ké
“main”, “sama siapa?” klien menjawab “mama”.
PENANGANAN
a) Tujuan Terapi

Intervensi yang diberikan pada klien bertuj mpu meningkatkan kemampuan bahasa

ekspresif tingkat kata dengan cara me bergambar kategori kata benda sebanyak 5

item.

b) Materi terapi

akan dilakukan sebelum diberikan intervensi atau terapi, sedangkan tes akhir akan
akukan setelah diberikan intervensi sebanyak 10 sesi pertemuan.

Dengan kriteria respon mampu menamai kartu bergambar sesuai stimulus tanpa ada kesalahan
buny1 ujaran dan dapat dipahami.

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan cara mengurangi nilai sebelum terapi (pretes) dengan

setelah terapi (posttes), dengan ketentuan berhasil 3'2-5 poin dinyatakan berhasil, nilai
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peningkatan antara tes awal dengan tes akhir sebanyak 1%2-3 poin cukup berhasil, dan nilai 0-
| dinyatakan tidak berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Terapi

1. Sesil

Penulis memperlihatkan kartu bergambar berupa kata benda yaitu “piring”
Respon: klien melihat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
Penulis menanyakan /gambar apa?/

Respon: klien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar ap
Penulis memberikan contoh dan meminta klien untuk me

apan penulis yaitu /piring/

coba ikutin /piring/.

Respon: klien merespon tos

2. Sesi2
Penulis memperlihatkan kartu bergambar berupa kata benda yaitu “piring”

Respon: klien melihat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
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Penulis menanyakan /gambar apa?/

Respon: klien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar apapun

Penulis memberikan contoh dan meminta klien untuk meniru ucapan penulis yaitu /piring/
coba ikutin/piring/.

Respon: klien saat meniru /piring/ dengan menyebut /eyin/.

Penulis memberi klien gambar variasi piring lain serta mengujar “piring”. Ke
meminta klien meniru ucapan penulis /piring/.

Respon: klien mengamati persamaan antara kartu bergambar

benar.

Respon: klien merespon tos

3. Sesi3
Penulis mempe cartu bergambar berupa kata benda yaitu “sendok”
Respon melhat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
Penul yakan /gambar apa?/

on lien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar apapun

ulis memberikan contoh dan meminta klien untuk meniru ucapan penulis yaitu /sendok/
Respon: klien saat meniru /sendok// dengan menyebut /edok/.

Penulis memberi klien gambar variasi piring lain serta mengujar “sendok”. Kemudian penulis

meminta klien meniru ucapan penulis /edok/.
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Respon: klien mengamati persamaan antara kartu bergambar yang 1a pegang dan kartu yang
bergambar piring lainnya. Klien meniru ucapan penulis /edok/

Penulis mengatakan /sendok/. Penulis mengatakan lagi /sendok ayo ikutin sendok/

Respon klien adalah klien tidak merespon. Kemudian penulis mengkoreksi klien untuk

menamai tingkat kata yaitu /sendok/dan klien mengujar /edok/.

Penulis memberikan reward berupa tos atau tepuk tangan apabila klien dapat
benar.
Respon: klien merespon tos
Sesi 4

“sendok”

ulis'mengatakan /sendok/. Penulis mengatakan lagi /sendok ayo ikutin sendok/

espon klien adalah klien tidak merespon. Kemudian penulis mengkoreksi klien untuk

menamai tingkat kata yaitu /sendok/dan klien mengujar /edok/.

Penulis memberikan reward berupa tos atau tepuk tangan apabila klien dapat menamai dengan
benar.

Respon: klien merespon tos
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5. Sesi$S
Penulis memperlihatkan kartu bergambar berupa kata benda yaitu “sendal”
Respon: klien melihat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
Penulis menanyakan /gambar apa?/

Respon: klien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar apapun

Penulis memberikan contoh dan meminta klien untuk meniru ucapan penulis
Respon: klien saat meniru /sendal/ dengan menyebut /dal/.

Penulis memberi klien gambar variasi piring lain serta mengujar
meminta klien meniru ucapan penulis /sendal/.
Respon: klien mengamati persamaan antara kartu bergaml s ia pegang dan kartu yang
bergambar piring lainnya. Klien meniru ucapan pen

Penulis mengatakan /sendal/. Penulis mengataki /sendal ayo ikutin sendal/

benar.
Respon: klie
6. Sesi6
Pen perlihatkan kartu bergambar berupa kata benda yaitu “sendal”
poni: klien melihat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
nulis menanyakan /gambar apa?/
Respon: klien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar apapun

Penulis memberikan contoh dan meminta klien untuk meniru ucapan penulis yaitu /sendal/

Respon: klien saat memiru /sendal/ dengan menyebut /dal/.
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Penulis memberi klien gambar variasi piring lain serta mengujar “sendal”. Kemudian penulis
meminta klien meniru ucapan penulis /sendal/.

Respon: klien mengamati persamaan antara kartu bergambar yang 1a pegang dan kartu yang
bergambar piring lainnya. Klien meniru ucapan penulis /dal/

Penulis mengatakan /sendal/. Penulis mengatakan lagi /sendal ayo ikutin sendal/

Respon klien adalah klien tidak merespon. Kemudian penulis mengkore

menamai tingkat kata yaitu /sendal/dan klien mengujar /dal/.

Penulis memberikan reward berupa tos atau tepuk tangan apabila ki menamai dengan

benar.

Respon: klien merespon tos
7. Sesi7

Penulis memperlihatkan kartu bergambar berup benda yaitu “sepatu”

Respon: klie

Penulis

- pori: klien mengamati persamaan antara kartu bergambar yang 1a pegang dan kartu yang
bergambar piring lainnya. Klien meniru ucapan penulis /eatu/

Penulis mengatakan /sepatu/. Penulis mengatakan lagi /sepatu ayo ikutin sepatu/

Respon klien adalah klien tidak merespon. Kemudian penulis mengkoreksi klien untuk

menamai tingkat kata yaitu /sepatu/dan klien mengujar /eatu/.
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Penulis memberikan reward berupa tos atau tepuk tangan apabila klien dapat menamai dengan
benar.
Respon: klien merespon tos

8. Sesi 8

Penulis memperlihatkan kartu bergambar berupa kata benda yaitu “sepatu”

Respon: klien melihat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
Penulis menanyakan /gambar apa?/
Respon: klien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar apapun

Penulis memberikan contoh dan meminta klien untuk meniru nulis yaitu /sepatu/

Respon: klien saat meniru /sepatu/ dengan menyebut /at :
Penulis memberi klien gambar variasi piring lain serta ihies gujar “sepatu”. Kemudian penulis

meminta klien meniru ucapan penulis /sepat

®

Respon: klien mengamati persamaan af artu bergambar yang 1a pegang dan kartu yang

bergambar piring lainnya. Klien m : apan penulis /eatu/
Y
Penulis mengatakan /sepatu/ mengatakan lagi /sepatu ayo ikutin sepatu/

Respon klien adalah kiied merespon. Kemudian penulis mengkoreksi klien untuk

Penulis memperlihatkan kartu bergambar berupa kata benda yaitu “celana”

Respon: klien melihat ke arah kartu bergambar yang ditunjukkan.
Penulis menanyakan /gambar apa?/

Respon: klien adalah klien hanya diam dan tidak mengujar apapun
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Penulis memberikan contoh dan meminta klien untuk meniru ucapan penulis yaitu /celana/
Respon: klien saat meniru /celana/ dengan menyebut /nana/.

Penulis memberi klien gambar variasi piring lain serta mengujar “celana”. Kemudian penulis
meminta klien meniru ucapan penulis /celana/.

Respon: klien mengamati persamaan antara kartu bergambar yang ia pegang dan kartayang

bergambar piring lainnya. Klien meniru ucapan penulis /enana/
Penulis mengatakan /celana/. Penulis mengatakan lagi /celana ayo ikutin
Respon klien adalah klien tidak merespon. Kemudian penulis kor€ksi klien untuk
menamai tingkat kata yaitu /celana/dan klien mengujar /enana
Penulis memberikan reward berupa tos atau tepuk tangan g lien dapat menamai dengan
benar.
Respon: klien merespon tos
10. Sesi 10

Penulis memperlihatkan kartu bers berupa kata benda yaitu “celana”

Respon: klien melihat ke ara irbergambar yang ditunjukkan.
17/
Respon: klien en hanya diam dan tidak mengujar apapun
Penulis contoh dan meminta klien untuk meniru ucapan penulis yaitu /celana/

Respg f aat meniru /celana/ dengan menyebut /nana/.

ulis memberi klien gambar variasi piring lain serta mengujar “celana”. Kemudian penulis
eminta klien meniru ucapan penulis /celana/.

Respon: klien mengamati persamaan antara kartu bergambar yang 1a pegang dan kartu yang

bergambar piring lainnya. Klien meniru ucapan penulis /enana/

Penulis mengatakan /celana/. Penulis mengatakan lagi /celana ayo ikutin celana/
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Respon klien adalah klien tidak merespon. Kemudian penulis mengkoreksi klien untuk
menamai tingkat kata yaitu /celana/dan klien mengujar /enana/.

Penulis memberikan reward berupa tos atau tepuk tangan apabila klien dapat menamai dengan
benar

Respon: klien merespon tos.

EVALUASI

Setelah diberikan penanganan terapi sebanyak 10 sesi, maka dilanjutkan de glakukan tes

Tabel 2. Perbandingan Tes awal dan Tes akhir

Materi Tes Hasil Tes Awal Nilai Hasil'

Piring Tidak respon

Sendok Tidak respon

Sandal Tidak respon Tidak respon 0
Sepatu Tidak respon Tidak respon 0
Celana 0 /enana/ Z
Jumlah 0 Jumlah 12

terapi bicara-bahasa bermanfaat, terutama untuk anak-anak dengan gangguan bahasa ekspresif. (6)

Ada penelitian mengenai kemampuan menamai anak menghasilkan kata benda target yang tidak
familiar dalam ujaran yang pendek, pada posisi akhir ujaran, dan dengan referen yang tersedia secara

persepst. Setelah mampu menamai tingkat kata, maka akan dilanjutkan ke tingkat dua kata setelah
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kata-kata yang diberikan dapat terproduksi menamai tingkat kata dengan baik, dengan memilih materi
yang lebih familiar untuk anak. (9)
KESIMPULAN

Terdapat peningkatan kemampuan bahasa ekspresif yaitu menamai tingkat kata benda yang
familiar dan sehari-hari digunakan. Satu kata bukan merupakan sebuah kalimat. (10) itian
menyatakan bahwa ibu-ibu juga lebih banyak berbicara tentang kata benda dan pethng
familiar lebih sering, lebih konsisten penggunaan kata benda dan kata kerja yan jar dan tidak
familiar. (9) %
SARAN

Masih diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk menge%mampuan bahasa ekspresif

dengan cara menamai tingkat kata. (b.
TERIMA KASIH fb,&

Dalam penelitian ini peneliti didukung .&gdmik Arutala Johana Hendarto- Yayasan Bina
Wicara, Program Studi Terapi Wicara; Penteliti sangat berterimakasih kepada klien dan semua pihak

yang telah membantu penelitian iniQ\
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